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KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT, Tuhan Yang Maha Esa, karena 

atas rahmat dan karunianya, kami dapat menyelesaikan kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat sebagai salah satu pengejawantahan dari Tridharma Perguruan Tinggi. 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini diimplementasi dengan tema “Pelatihan 

Etika Bisnis dan Pembukuan Sederhana Bagi Pelaku UMKM di Kelurahan Klampis 

Ngasem Kecamatan Sukolilo Kota Surabaya “. 

Pelatihan ini dapat berjalan dengan lancar dan baik karena peran serta dan dukungan 

dari beberapa pihak. Dalam kesempatan ini, kami mengucapkan terima kasih yang 

sebesar-besarnya kepada: 

1. Ketua Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Indonesia (STIESIA) Surabaya yang 

memfasilitasi pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat sebagai salah satu 

pemenuhan Tridharma Perguruan Tinggi. 

2. Kepala Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LP2M) yang telah 

mendampingi dan mengkoordinatori kegiatan pengabdian dengan beberapa UMKM di 

Surabaya. 

3. Camat Sukolilo Kota Surabaya  yang bersedia menyediakan fasilitas tempat 

melaksanakan kegiatan pelatihan etika bisnis dan pembukuan sederhana bagi pelaku 

UMKM. 

4. Lurah Klampis Ngasem Kota Surabaya yang bersedia menyediakan fasilitas tempat 

melaksanakan kegiatan pelatihan etika bisnis dan pembukuan sederhana bagi pelaku 

UMKM. 

5. Semua pihak yang tidak dapat kami sebutkan satu-persatu, yang telah membantu atas 

terlaksananya pengabdian kepada masyarakat di Kelurahan Klampis Ngasem, 

Kecamatan Sukolilo.  

 

Akhir kata, semoga kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dapat bermanfaat 

bagi masyarakat khususnya bagi para pelaku UMKM dalam menjalankan bisnis secara 

etis dan mampu membuat pertanggungjawaban keuangan melalui penyusunan 

pembukuan sederhana. 

 

 

Surabaya,  19 Desember 2018 

Ketua Pelaksana 

 

 
 

Nur Handayani, S.E., M.Si., Ak., CA. 
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PELATIHAN  ETIKA BISNIS DAN PEMBUKUAN SEDERHANA  

BAGI PELAKU UMKM DI KELURAHAN KLAMPIS NGASEM 

KECAMATAN SUKOLILO KOTA SURABAYA 

 

 

 

I. PENDAHULUAN  

Kewirausahaan merupakan salah satu faktor pendorong peningkatan 

perekonomian Indonesia. Kewirausahaan melalui Usaha Mikro Kecil Menengah 

(UMKM) diharapkan dapat meningkatkan kreatifitas dan kemampuan masyarakat dalam 

menyalurkan ide dan kreasinya dengan memanfaatkan sumber daya alam yang tersedia. 

Usaha  Mikro  Kecil  Menengah  (UMKM)  di  Indonesia  merupakan  salah  satu soko  

guru  perekonomian  Indonesia  selain  koperasi. 

Menurut Peraturan Perundang-undangan No. 20 tahun 2008, UMKM adalah 

usaha produktif yang dimiliki perorangan maupun badan usaha yang telah memenuhi 

kriteria sebagai usaha mikro. Sesuai dengan pengertian UMKM tersebut maka kriteria 

UMKM dibedakan secara masing-masing meliputi usaha mikro, usaha kecil, dan usaha 

menengah. Selain itu, UMKM dapat diartikan sebagai pengembangan kawasan andalan 

untuk mempercepat pemulihan perekonomian untuk mewadahi program prioritas dan 

pengembangan berbagai sektor dan potensi. Sedangkan usaha kecil merupakan 

peningkatan berbagai upaya pemberdayaan masyarakat. 

Kota Surabaya memiliki banyak potensi usaha yang menjadi sumber mata 

pencarian utama penduduk di sekitarnya, mulai dari industri makanan, industri kerajinan, 

industri tekstil, dan industri agrobisnis yang semuanya dapat berkembang pesat. Menurut 

Risma, pembangunan ekonomi di Kota Surabaya 98 persen ditopang dari sektor pedagang 

ekonomi kecil mikro (UMKM), sisanya 2 persen dari perusahaan besar. Hal ini mampu 

terwujud karena selama ini para pelaku UMKM diajarkan ilmu untuk bersaing melalui 

Go Global Go Digital.  

Kini, produk mereka sudah setara dengan produk yang ada di luar negeri, ungkap 

Walikota Surabaya. Selain itu, ada pembelajaran go financial yang mengajarkan pelaku 

UKM mencari bentuk-bentuk modal agar para pelaku usaha industri kreatif mampu 

meningkatkan kapasitasnya untuk lebih luas mencari jaringan melalui teknologi. 

Sekarang batik Surabaya, fashion, handycraft dan lain-lain sudah diekspor ke luar negeri 

seperti Afrika dan Eropa, tambah Mantan Kepala Dinas Perencanaan dan Pembangunan 
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Kota (Bappeko) ini juga berharap pelaku UKM lebih berdaya baik bagi dirinya sendiri 

maupun bagi Kota Surabaya. Serta pelaku UKM di Surabaya mampu menyerap ilmu 

kemudian disumbangkan kepada warga yang lain agar lebih sejahtera.  

Masalah yang dihadapi Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) adalah 

banyak tantangan yang harus dihadapi oleh pelaku usaha mikro kecil menengah (UMKM) 

agar dapat bersaing di pasar global. Selain itu, UMKM juga diharapkan dapat 

meningkatkan daya saing kapasitas dan kapabilitasnya. Selain permodalan, masih banyak 

kendala yang dihadapi UMKM seperti belum memiliki pasar yang tetap dan 

berkelanjutan, terutama bagi pasar ekspor. Pemerintah sudah mengeluarkan kebijakan 

ekonomi untuk mendorong pertumbuhan UMKM diantaranya, pemberian fasilitas 

promosi, produk sehat, sertifikasi produk halal hingga standar nasional Indonesia (SNI). 

Termasuk kebijakan suku bunga yang ringan bagi permodalan usaha rakyat. Untuk 

mendapatkan permodalan, UMKM harus memenuhi persyaratan diantaranya, nasabah 

calon kreditur harus memiliki kegiatan usaha yang menghasilkan, memiliki cashflow-

kemampuan untuk membayar, terbuka kepada bank. 

 

II. TUJUAN DAN MANFAAT KEGIATAN PENGABDIAN MASYARAKAT  

1. TujuanKegiatan 

a. Memberi motivasi dan semangat kepada pelaku UMKM untuk 

melakukan wirausaha.  

b. Meningkatkan kreativitas dan inovasi para pelaku UMKM.  

c. Memberi pengetahuan tentang etika bisnis bagi para pelaku usaha.  

d. Memberi pengetahuan tentang pentingnya pencatatan transaksi keuangan 

melalui pembukuan sederhana. 

e. Memberi pengetahuan tentang pentingnya pemasaran dan jasa. 

f. Memberi pengetahuan tentang cara menyampaikan Surat Pemberitahuan 

(SPT) melalui e-filling. 

2. Manfaat Kegiatan Pengabdian 

a. Membantu UMKM untuk menjadi pelaku UMKM yang sukses.  

b. Membantu meningakatkan produktivitas pelaku UMKM.  
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c. Membantu pelaku UMKM tertib mencatat setiap transaksi keuangan 

melalui sistem pembukuan sederhana sehingga dapat memperoleh 

informasi mengenai posisi keuangan dan kinerja UMKM. 

d. Membantu pelaku UMKM  dalam mengembangkan usahanya. 

 

III. METODE PELAKSANAAN  

Bentuk kegiatan yang dilakukan adalah: 

a. Pelatihan tentang materi etika bisnis. 

b. Pelatihan tentang pembukuan keuangan sederhana. 

c. Pelatihan tentang pemasaran barang dan jasa. 

d. Pelatihan tentang perpajakan (e-filling). 

e. Program pendampingan mengenai aktivitas wirausaha dan pembukuan 

keuangan sederhana. 

 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pengabdian kepada masyarakat adalah suatu kegiatan yang bertujuan membantu 

masyarakat tertentu dalam beberapa aktivitas. Secara umum program ini dirancang oleh 

Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Indonesia (STIESIA) Surabaya untuk  memberi kontribusi 

nyata bagi masyarakat, khususnya dalam mengembangkan kesejahteraan dan kemajuan 

masyarakat Indonesia. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat merupakan salah satu 

bagian dari Tridharma Perguruan Tinggi yang harus dilakukan setiap dosen. 

 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat sebagai wujud tanggung jawab STIESIA 

Surabaya sebagai Lembaga pendidikan dilaksanakan pada: 

Hari : Rabu 

Tanggal : 19 Desember 2018 

Pukul :  15.00 - selesai 

Tempat : Kelurahan Klampis Ngasem Kecamatan Sukolilo Kota 

Surabaya 

Materi :  1.  Etika Bisnis 

2. Pembukuan Sederhana 

3. Pemasaran Barang dan Jasa 
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4. Perpajakan (E-Filling) 

 

Jumlah peserta yang hadir sebanyak 20 orang. Para peserta yang hadir diminta 

mengisi terlebih dahulu daftar hadir yang telah disediakan, kemudian kami membagikan 

masing-masing fotokopi materi yang akan diberikan kepada pelaku usaha UMKM. 

Susunan acara pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat sebagai 

berikut: 

Pukul Acara Penanggung Jawab 

15.00 – 15.30 Registrasi Peserta Panitia 

15.30 – 15.35 Pembukaan MC 

15.35 – 15.45 Sambutan Camat/Lurah Camat/Lurah 

15.45 – 15.55 Sambutan Wakil Dosen STIESIA Dosen STIESIA 

15.55 – 16.00 Persiapan Pemaparan Materi Panitia 

16.00 – 16.30 Pemaparan Materi Etika Bisnis Dosen STIESIA 

16.30 – 17.00 Pemaparan Materi Pembukuan Sederhana Dosen STIESIA 

17.00 – 17.30 Pemaparan Pemasaran Barang dan Jasa Dosen STIESIA 

17.30 – 18.00 Istirahat dan Sholat Panitia 

18.00 – 18.30 Pemaparan Materi Perpajakan (E-Filling) Dosen STIESIA 

18.30 – 19.00 Tanya Jawab Dosen STIESIA 

19.00 – 19.15 Penutupan Panitia 

 

Materi yang disampaikan dosen STIESIA Surabaya dalam pelatihan untuk topik 

etika bisnis, pembukuan sederhana, pemasaran barang dan jasa, serta perpajakan (e-

filling) membutuhkan waktu kurang lebih 120 menit, kemudian dilanjutkan dengan sesi 

tanya jawab dalam tiga sesi. Selama pemaparan materi, peserta nampak antusias dengan 

langsung mengajukan pertanyaan, dan terdapat beberapa peserta pula yang berminat 

untuk belajar lebih lanjut mengenai cara menghitung harga pokok penjualan untuk 

menentukan harga jual yang bisa memberikan laba bagi mereka. 

Di akhir acara, sebagai bentuk perwujudan rasa terima kasih dan juga kerjasama antara 

STIESIA Surabaya dan Kecamatan Sukolilo, STIESIA Surabaya memberi cinderamata 

berupa plakat STIESIA Surabaya yang diterima secara langsung oleh Ibu Lurah Klampis 

Ngasem.  
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V. REKOMENDASI 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang diterapkan melalui pelatihan 

materi etika bisnis dan pembukuan sederhana ini dapat memberi manfaat kepada 

khalayak luas, maka selanjutnya merekomendasi: 

1. Perlu adanya kesinambungan kegiatan dan evaluasi setelah kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat ini dilakukan, sehingga para pelaku UMKM  di  Surabaya  dapat 

berkontribusi dalam pengembangan UMKM di Indonesia. 

2. Mengadakan edukasi yang serupa kepada komunitas masyarakat lain yang berbeda. 

3. Memberikan pendampingan UMKM yang telah diberi pelatihan dalam bentuk 

pendampingan, misalnya pembukuan transaksi dan pengelolaan keuangan.  

4. Adanya kerjasama LP2M STIESIA Surabaya dan Pemerintah Kota Surabaya untuk 

memberikan dana bergulir dalam bentuk kredit tanpa bunga di masa yang akan 

datang.  
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LAMPIRAN 2 
SERTIFIKAT PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 
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